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ABSTRAK

Widia Akmalia. 2013. “Struktur dan Fungsi Kato Malereang di Nagari Koto
Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Padang.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan, struktur dan fungsi kato malereang dalam bahasa Minangkabau
di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar.

Data penelitian ini adalah struktur dan fungsi kato malereang di Nagari
Koto tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawacara dan merekam hasil wawancara dengan beberapa
orang masyarakat di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut, pertama,
terdapat 40 tuturan. Kedua, struktur kato malereang vyang terdiri dari dua
bagian, pertama terdiri dari diksi (pilihan kata) dan kompleksitas kalimat yang
terdiri dari kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Ketiga, fungsi kato malereang
dalam di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar
adalah sama dengan tindak tutur ilokusi , yaitu fungsi kompetitif, fungsi
konvivial, dan fungsi kolaboratif, fungsi yang paling banyak ditemukan adalah
fungsi kompetitif.

Relevan dengan hasil penelitian ini, direkomendasikan agar peneltian
tentang struktur dan fungsi kato malereang di Nagari Koto Tangah Kecamatan
Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar hendaknya lebih dikembangkan lagi.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatera Barat adalah salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki
kebudayaan yang khas. Kebudayaan didaerah ini dikenal dengan kebudayaan
Minangkabau. Salah satu kebudayaan itu hadir dalam bentuk bahasa yang dikenal
dengan bahasa Minangkabau. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Minangkabau mengunakan bahasa tersebut untuk berkomunikasi.

Minangkabau merupakan salah satu daerah-daerah di Indonesia memiliki
bahasa sendiri yang disebut dengan bahasa Minangkabau. Dalam komunikasi
sehari-hari masyarakat Minangkabau memiliki tata krama berbicara yang
mengarahkan bahasa dalam etika berbahasa. Tata krama itu dikenal dengan nama
kato nan ampek, yaitu kato mandaki, kato manurun, kato mandata dan kato
malereang. Setiap langgam kato itu mempunyai struktur dan fungsi yang berbeda.
Langgam kato nan ampek tersebut biasanya digunakan dalam setiap kegiatan,
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan upacara adat.

Kato mandaki digunakan seseorang ketika seseorang yang lebih muda berbicara
kepada yang lebih tua, seperti adik berbicara kepada kakaknya, atau anak
berbicara kepada ibunya. Kato mandata dapat digunakan ketika berbicara dengan
orang yang sebaya, atau orang yang sederajat jabatannya. Kafo manurun
digunakan ketika seseorang yang lebih tua berbicara kepada yang lebih muda,
seperti ibu berbicara kepada anak, atau kakak berbicara kepada adiknya, Kato
malereang digunakan ketika berbicara dengan orang yang posisinya sama yang

saling menyegani seperti orang yang mempunyai hubungan kekerabatan seperti



ipar, besan, menantu dan mertua, atau antara orang-orang yang jabatannya di
hormati seperti, penghulu, ulama, dan guru.

Dewasa ini sangat banyak generasi muda yang tidak memperdulikan dan
memperhatikan Kato Malereang. Mereka menganggap Kato Malereang
merupakan suatu bahasa yang kuno dan suatu kebudayaan yang harus
disingkirkan. Mereka sebenarnya tidak memahami maksud dan tujuan sebenarnya
serta struktur dan fungsi kato malereang tersebut. Pada saat ini masyarakat di
Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar dalam
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari kurang mengunakan kato malereang.
Salah contoh kato malereang mertua kepada menantu yang kerjanya hanya duduk
dirumah saja setiap hari dan tidak mau berusaha, maka mertuanya akan berkata *
Kuciang ko, bapaliang-paliang dirumah sajo, poi lah mancari moncik, baa nyo”.
Ungkapan itu merupakan sebuah sindiran kepada menantu. Seorang minantu akan
memahami ungkapan seperti diatas yang ditujukan oleh mertuanya.

Salah satu yang menjadi pembahasan penulis adalah Mengenai Struktur
Dan Fungsi Kato Malereang di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas
Kabupaten Tanah Datar yang telah terbiasa mengunakan 1 kato malereang untuk
berkomunikasi. Hal ini bisa terjadi karena masyarakat Minangkabau sudah biasa
mengunakan kiasan-kiasan untuk mengungkapkan pemikirannya. Tidak lain bagi
orang Minangkabau mengungkapkan sesuatu secara terang-terangan atau tanpa
basa basi, oleh karena itu masyarakat Minangkabau dikenal dengan masyarakat
yang halus budi dan indah bahasanya. Pentingnya masalah ini diteliti penulis

karena di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar



struktur dan fungsi langgam kato malereang ini belum pernah diteliti, oleh sebab
itu hal inilah yang mendasari penelitian ini
B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis
menemukan beberapa masalah dalam hal pengunaan kato malereang oleh
masyarakat Minangkabau. Pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian
pada struktur dan fungsi kato malereang dalam komunikasi sehari-hari di Nagari
Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah diatas, rumusan masalah penelitian adalah,
struktur langgam kato malereang yang terdiri dari (1) struktur kato malereang
dalam komunikasi sehari-hari di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas
Kabupaten Tanah Datar (2) fungsi kato malereang dalam komunikasi sehari-hari
di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar.
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas diajukan dua pertanyaan penelitian.
(1) Bagaimanakah struktur kato malereang dalam komunikasi sehari-hari di dalam
masyarakat Minangkabau di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas
Kabupaten Tanah Datar? (2) Apakah fungsi kato malereang dalam komunikasi
sehari-hari di dalam masyarakat Minangkabau di Nagari Koto Tangah Kecamatan

Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar ?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan peneltian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai
berikut ini : (1) Mendeskripsikan struktur kato malereang di Nagari Koto Tangah
Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar. (2) Mendiskripsikan fungsi
kato malereang dalam komunikasi di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung
Emas Kabupaten Tanah Datar.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak. (1)
Penulis sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama
perkuliahan. (2) Bagi Guru, sebagai acuan atau sumber ajar dalam pembelajaran
budaya Minangkabau, khususnya kato malereang. (3) Pemeharti Adat, sebagai
masukan untuk masyarakat untuk mengembangkan adat Minangkabau. (4)
Pembaca, sebagai media media untuk menambah ilmu pengetahuan serta
wawasan tentang budaya Minangkabau. (5) Peneliti lain, sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya.
G. Definsi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian, baik yang berkenaan
dengan istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, dianggap perlu
untuk menjelaskan istilah-istilah berikut ini.
1. kato malereang adalah tata krama berbicara sehari-hari antar sesama

masyarakat Minangkabau yang sesuai dengan status sosialnya dan digunakan

oleeh orang yang status sosialnya sama yang saling menyegani.



Struktur adalah merupakan suatu bentuk kesatuan bahasa yang tersusun
secara berurutan sebagai tata krama dalam berbicara yang sesuai dengan
status sosial.

Fungsi kato malereang adalah salah satu bentuk dari tindak tutur ilokusi,
langgam kato malereang juga mempunyai fungsi kompetitif, konvivial,

kolaboratif, dan konfliktif sebagaimana yang dimiliki tindak tutur ilokusi.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan tentang struktur dan fungsi
kato malereang di kenagarian koto tangah kecamatan tanjung emas kabupaten
tanah datar kabupaten tanah datar dapat disimpulkan:

Struktur kato malereang terdiri dari dua bagian. Struktur dua bagian
langgam kato malereang yang terdiri dari diksi (pilihan kata) yang mengunakan
tindak ujar yang tidak langsung dan kompleksitas kalimat yaitu, majemuk dan
kalimat tunggal.

Fungsi kato malereang ini sama dengan tindak tutur ilokusi , yaitu fungsi
kompetitif, fungsi konvivial, dan fungsi kolaboratif, fungsi yang paling banyak
ditemukan adalah fungsi kompetitif.

kato malereang adalah sebagai salah satu tatakrama berbicara yang

menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan dan kesantunan dalam berbicara.

B. Implikasi terhadap Pembelajaran

Sehubungan dengan penelitian tentang struktur dan fungsi kato malereang
dalam komunikasi sehari-hari di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas
Kabupaten Tanah Datar dilihat dari struktur dan fungsi kato malereang dapat
diimiplikasikan pada pembelajaran Budaya Alam Minangkabau SD dengan SK
mengenal, memahami, dan menghayati adat Minangkabau, falsafah Minangkabau
dengan mendeskripsikan falsafah alam Minangkabau dan penerapannya dalam

kehidupan masyarakat Minangkabau. Tujuan dari pembelajaran ini yaitu agar
39
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siswa dapat mengenal sopan santun dalam pergaulan dan dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut adat Minangkabau, bahasa dalam
pergaulan dibedakan atas: (1) kato mandaki, digunakan ketika berbicara dengan
orang yang lebih besar dari kita, (2) kato manurun, digunakan apabila kita
berbicara dengan orang yang lebih kecil dari kita, (3) kato malereng, digunakan
ketika berbicara dengan orang yang kita segani atau digunakan oleh orang yang
segan menyegani, dan (4) kato mandata, digunakan ketika berbicara dengan
orang yang sebaya dengan kita atau sama besar. Implikasi struktur dan funsi kato
malereang ini dapat dilihat dalan kato manurun dan kato malereang. Pada kato
manurun, digunakan oleh orang tua untuk menasehati atau menyindir anaknya.
Sedangkan pada kato malereang, digunakan oleh orang yang status dan posisinya
sama atau kelompok yang memiliki hubungan kekerabatan yang rumit, seperti

ipar-besan, mertua-menantu.

C. Saran

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan dengan adanya penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Generasi muda Minangkabau hendaknya kembali memperhatikan budaya-
budaya asli kita, salah satunaya adalah struktur dan fungsi kato malereang.
Sebagai generasi muda Minangkabau kita hendaknya melestarikan budaya kita
karena bangsa yang besar adalah bangsa mencintai budayanya.

Kepada guru mata pelajaran Budaya Alam Minangkabau hendaknya dapat
menjadikan ini sebagai salah satu media untu mengajarkan tatakrama berbicara (

langgam kato nan ampek) kepada siswa. Kepada niniak mamak agar menuntun
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generasi muda untuk memahami nilai-nilai budaya Minangkabau, salah satunya
dengan mengajak mereka untuk mengiventasikan budaya-budaya tersebut.
Pada peneliti berikutnya agar melakukan penelitian lebih mendalam

mengenai struktur dan fungsi kato malereang agar tetap dapat dilestarikan.
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